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Histem ganad itu merupakan bagian pang tidak terpisahkan
dari agama IFslam, sebab tanpa adanpa sistem sanad setiap
orang dapat mengatakan apa paung bdikehendakinpa

(‘Abvullalh bin al-Mubsrak]

*) Muslim bin al-Hajjaj, Seddk Mesbime, (Beirut: Dar al Fikr, 1992), juzL P. 11.

i



ABSTRAKSI

Berbagai usaha telah dilakukan para sahabat dan diikuti oleh
generasi-generasi berikutnya, untuk menjaga kemurnian Hadis Nabi
SAW Hal ini mereka lakukan karena menyadari hahwa Hadis Nabi
merupakan sumber hukum Islam yang berfungsi sebagai penjelas Al-
Qur’an.

Para ulama hadis sangat berhati-hati dalam meriwayatkan
Hadis, selain harus melakukan perlawatan untuk menghubungi para
periwayat yang tersebar diberbagai daerah yang jauh, juga harus
mengadakan penelitian dan penyeleksian terhadap semua Hadis yang
mereka himpun,

Sehubungan dengan kegiatan penelitian Hadis Nabi tersebut,
ulama telah menciptakan berbagai kaedah ilmu Hadis seperti: ilmu al-
Jarh wa al-ta’dil dan ilmu tahamul wa al-add’. Dengan kaedah ilmu
itu, para ulama dapat mengklasifikasi kualitas Hadis kepada sahih,
hasan, dan dha’if

Mengenai klasifikasi kualitas Hadis kepada tiga kategori di

—

atas, dimulai sejak Abn ‘Tsa at-Tirm72i" Sebelum Abh “Isd at-Tirm 70,
ulama Hadis hanya mengklasifikasikan kualitas Hadis kepada dua
kategori, yaitu sahih dan dha’if

Sebagai pioner Hadis hasan, at-Tirmizi telah menuangkan

pemikirannya mengenai Hadis hasan tersebut dalam kitabnva a/-Jami’



as-Nahih 1™ at-TirmTZi Dalam kitab tersebut, yang' dimaksud Hadis
hasan adalah Hadis yang memenuhi tiga kreteria, yaitu, perawinya
tidak tertuduh berdusta; sanadnya tidak sydz; dan diriwayatkan dari
jalur lain Sedangakan menurut jumhur ulama Hadis, Hadis hasan itu
periwayatnya harus ‘adil tetapi dari sisi kapasitas intelektualnya
kurang bisa dipertanggungjawabkan, sanadnya tidak mengandung syaz
dan ‘illat, harus muttasil, dan tidak disyaratkan adanya periwayatan
dari jalur lain.

Dalam kitab al-Jami’ as-Sahih-nya, at-Tirmizi mengembangkan
Hadis hasan menjadi tiga jenis, yaitu; 1) Hadis hasan yang dihimpun
dengan istilah sahih, maksudnya adalah Hadis yang paling sahih
sanadnya di antara sanad yang lain pada masalah yang dibahas dalam
bab tertentu; 2) Hadis hasan yang dihimpun dengan istilah garib,
maksudnya adalah Hadis yang mempunyai banyak jalur periwayatan,
namun ada satu jalur yang dinilai garib; dan 3) Hadis hasan yang
dihimpun dengan istilah sahih dan garib, maksudnya adalah, Hadis
yang diriwayatkan secara menyendiri redaksi matannya di antara

redaksi yang lain oleh seorang periwayat yang terkenal hdafiz.



TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA
Berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan RI, tertangdggal 22 Januari 1998

Nomor : 158/1987 dan 0543b/U/1867

1. Konsonan Tunggal

| | I | 1

| Huruf | Nama |Huruf | Keterangan |
| Arab | |Latin | |
| % i i I
| \. | alif | — |Tidak dilambangkan |
| ~ | b3’ (N 4 |
| v | tE |t M — |
| S | sa’ [ S |s dengan titik di atasnya |
1 T | Jim 3 | |
[ t | h&’ | h |h dengan titik di bawahnya |
| ¢ | kha’ | khim |
I 3 | dal | a | |
] J | =3l | 2 |z dengan titik di atasnya |
l v | ra’ O LBAM |
| J | zai | 2 | I
| ¢® | sin |l s | e |
IS R e A R —— |
|  OP | sad | s |s dengan titik di bawahnya |
| OGP | dad | d |d dengan titik di bawahnya |
RS | t |t dengan titik di bawahnya |
| Y | =z | z |z dengan titik di bawahnya |

Vi
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Ikoma terbalik

|

I
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'|apostrof (apostrof dipaksi

|di awal kata)

I
I
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Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap

&2 Yarie

N S

ditulis muta‘&gqidfﬁ

ditulis ‘iddah

3. Ta’ marbutah di akhir kata

1. Bila dimatikan, ditulis h

*‘ " n'\
e

ditulis hibbah

ditulis Jizyah

2. Bila dihidupkan karens berangkai dengan kata

ditulis t.

IR

A

ditulis ni‘'matullah

ditulis zakatul-fitri

lain,



n

Voksal pendek
_::_ﬁ__ (fathah) ditulis a

(kasrah) ditulis i

s (dammah) ditulis u

Vokal panjang
a. Fathah + Alif, ditulis a
cade\> ditulis jZhiliyyah

b. Kasrah + Ya~ mati, ditulis i

w3 ditalis maj?ﬁ

L]

c¢. Dammah + wawu mati, ditulis u
. 2 . ditulis furud
3 :
Vokal ranghkap
a. Fathah + ya' mati, ditulis ai
. ditulis bainakum

e

b. Fathah + wawu mati, ditulis au

CA’; ditulis gaul
Volkal-vokal pendek yang berurutan dalam satu
dipisahkan dengan apostrof.

é&) ﬂT ditulis a “antum
= 1 . g 1)
LS«A“ ditulis w'iddat

? (‘u Fll ditulis la’'in syakartum
Kata sandang alif dan lam
8. Bila diikuti huruf qamariyyah ditulis al-

t)l};‘_\l ditulis AIl-Qur an
0»] A\ ditulis Al-Qiyas
]

b. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan

gandengkan huruf syamsiyyah yang mengikutinys

Vil

kata,

meng-

serta



menghilangkan huruf 1 nya.

- . - -—
,l_‘q_.._\l ditulis as-sama

*
eAL ditulis asy-syams
9. Pemilihan Kata-Kata Dalam Rangkaian Kslimsat

I r $ & . d " .
UPJJGJ' &9 ditulis zawil-furud atau

1] 4 -
zawl al-furud

Ao Ly;l ditulis ahlussunnah atau

ahl as-sunnah
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Para wulama sepakat, bahwa status Hadis Nabi SAW.
Selama ia valid, merupakan sumber utama hukum Islam seteclah al-
Qur'an. Itu berarti bahwa kehidupan Nabi SAW. merupakan model’
yang harus diikuti oleh kaum muslimin tanpa batasan waktu dan
tempat. Karena alasan ini, kaum muslimin tidak boleh membiarkan
Hadis dicemari oleh apapun, baik disengaja atau tidak.’

Berbagai wusaha telah dilakukan oleh para sahabat dan
diikuti  dari generasi ke generasi dalam rangka menjaga
kemurnian Hadis Nabi SAW. Mereka sangat selektif dalam
meriwayatkan Hadis dari seorang periwayat, yaitu hanya dari
seorang periwayat yang telah terkenal ke-Gdi/-an dan ke-dabii-

3
annya.

' Model di sini dipahami sebagai sebuah ideal yang hendak dicontoh

persis oleh generasi-generasi muslim zaman dahulu dengan menaflsirkan
(eladan-lteladan Nabi sesuai kebutuhan mereka yang baru dan maleri-malteri
baru yang mereka peroleh. Lihat Fazlur Rahman, Membuka Pintu Ijtihad.
terj. Anas Mahyudin, (Bandung: Pustaka, 1995), p. 38

*Seperti terjadinya pemalsuan Hadis yang sengaja digunakan scbagai
alat untuk melayani berbagai kepentingan politik dan perpecahan internal
umal Islam, pada saal setelah terjadinya persengketaan antara Ali dan
Mu'awiyah, yang (erkenal dengan perang fitnah. Lihat Mustald as-Siba'i,
Sunnah dan Peranannya dalam Penetapan Hukum Islam, terj. Nurcholis
Madjid, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1991), p. 36. Juga Hasbi ash-Shiddigie,
Se¢jarah dan Perkembangan Hadis, (Jakaria: Bulan Bintang, 1973), p. 37

' Sescorang disebut adil dalam periwayatan Hadis apabila memenuhi
kriteria, a. muslim;b.balig; c. 'Aqil; d. salfman, artinya selamal dari perbuatan



Sikap selektif dengan jalan melakukan kritik | terhadap para
periwayat lladis, kemudian dihimpun dalam satu disiplin ilmu
tersendiri, yaitu ilmu al-Jarh wa at-Ta'dil. Tlmu ini membahas
tentang biografi para periwayat, juga kepribadian  dan
kapasitas intelektualnya. Para wulama kritik Hadis biasanya
menggunakan terma-terma seperti, S$igah, hafiz, da’if, atau
bahkan kazzab. Hal tersebut untuk mengetahui apakah periwayat
yang bersangkutan itu diterima atau ditolak.

Upaya penelitian juga dilakukan oleh ulama terhadap matan
ladis. Jadi, materi yang disampaikan oleh sanad terakhir itu
selanjutnya dianalisa keautentikannya. Untuk kepentingan ini,
para ulama menciptakan kitab-kitab syarah. Kitab-kitab
tersebut berisi hal-hal penting yang berkaitan dengan matan
Hadis, seperti kosa kata, kalimat yang asing dan sulit dimengerti
maksudnya, pendapat ulama, dan hubungannya dengan dalil al-

Qur'an ataupun dalil lainnya,

fasik juga menjahui dosa-dosa kecil yang dapat menodai agama; e. tidak
melakukan perkara-perkara mubah yang menggugurkan iman, seperti makan
di jalan, banyak bergurau. Lihat, AbT al-Faid Muhammad bin Muhammad bin
"AlT al-Farisi, Jawahir al-2Usil ft" 'Ilmi ai-Rasil, (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, 1992), p. 87-88., Adapun yang dimaksud dabit adalah orang yang
mendengarkan riwayat sebagaimana seharusnya, dia memahaminya dengan
pemahaman yang mendetail, kemudian dia hafal secara sempurna, dan dia
memiliki kemampuan yang demikian itu, sedikitnya mulai saat dia mendengar
riwayat itu sampai dia menyampaikan riwayat itu kepada orang lain. Lihat
SubhT as-Saleh, ‘Uldm al-Hadis wa Musthalahuhu (Beirut: Dar al-*Ilm LT al-
Malayin .1997), p. 128, Muhammad ‘Ajjaj al- KhatTb, ‘Ushal al-Hadis
(Beirut: Dar al-Fikr, 1989) p.305.



Aplikasi dari hasil penelitian sanad dan matan itu pada
akhirnya dapat ditentukan kualitas suatu Hadis, baik sahih, hasan,
atau da’if * . Klasifikasi kualitas Hadis kepada tiga katagori di
atas dimulai sejak Abi 'sa at-Tirmizi. Sebelum at-Tirmizi, ulama
Hadis hanya mengklasifikasikan kualitas Hadis kepada dua, yaitu
sahih dan da’if. Hadis da’if ini kemudian dibagi lagi menjadi
dua, yaitu, pertama, Hadis da’if matrik (hadis yang wajib
ditinggalkan disebabkan cacat yang melekat pada rawi), untuk
katagori ladis ini, jumhur ulama sepakat menolak
kehujahanya Kedua, HHadis da'if laisa bihi matruk (Hadis da’if
yang kelemahannya tidak menghalang pengamalannya). Jenis Iladis
inilah yang dimaksud oleh at-Tirmizi dengan Hadis hasan,
demikian menurut pendapat Ibnu Taimiyah (w. 728H/1328M).°

Meskipun istilah hasan sudah dikenal di kalangan ulama
sebelum at-Tirmizi, seperti Imam Abhmad bin Hanbal (w. 241 H/

854 I1), Imam Abli Dawud (w. 273 11/886 M) dan asy-Syafi'l

* Hadis Hasap kualitasnya berada di bawah hadis sahih | tetapi di atas

hadis da'if . Suatu hadis berkualitas sahih jika memenuhi kriteria yaitu
sanadnya bersambung, diriwayatkan oleh perawi yang '@dil , dabit, tidak sya:
(janggal) dan tidak mu'allal (cacat). Lihat Ahmad 'Umar Hisyim, Qowa’id
'Usiul al-Hadis ( Beirut:Dar al-Fikr, [t.th.] ). P.39. Muhammad al-Jarjani
Risala@h FT ‘Ilm 'Usial al-Hadis (Beirut : Maktabah Ddr al-Qudus,1992) p.40.
Sementara hadis ¢a'if adalah hadis yang tidak memenuhi kriteria hadis sahih
juga hadis hasan baik karena perputusnya sanad atau cacatnya periwayat lihat
‘Ajjaj al-Khatb op.,cit.p.338-348,

* Ibnu Taimiyah, 'Ilmu al-Hadfis. (Beirut: Dar al-Kutub al-'Ilmiyah,
1989). p. 20, dikutip pula oleh Badran Abu al-'Ainain  Badran, al-Hadis an-
Nabawi  asy-Syarif, ([t.th.], Mu'assasat al-Jam'iyat, 1983),p. 56-57



(w.204 H/711  M)°, namun istilah hasan saat itu belum
dipandang sebagai suatu kualifikasi Hadis tersendiri’. Ini dapat
diketahui dari pendapat Ibnu Salah, bahwa untuk mengetahui
Hadis hasan, harus merujuk pada kitab al-Jami'u as-Sahth yang
ditulis oleh at-TirmiZi® Jadi jelas, bahwa orang yang pertama kali
mendefinisikan dan memasukkan Hadis hasan sebagai klasifikasi
Hadis tersendiri adalah Abu 1sa at-Tirmizi.

Pengklasifikasian Hadis oleh at-Tirmizi dengan
memasukkan  katagori Hadis hasan memang telah menimbulkan
agenda baru dalam perbincangan ulama Hadis sesudahnya.
Perbincangan ulama ini bertambah intens manakala at-Tirmizi
mengembangkannya lebih jauh terma hasan itu dengan beberapa
terma lainnya, misalnya hasan sahih, hasan garib, dan hasan garib
sahih.  Peristilahan ini dianggap musykil dan kontroversial
oleh ulama Hadis.

Para ulama Hadis telah mencoba memberikan interpretasi

berupa asumsi-asumsi terhadap peristilahan at-Tirmizi tersebut

® Jamaluddin al-QasimT, Qawa'id at-Tahdis, (Mesir: Isqd al-Bab al-
Halabl, 1961), p.79. Nuruddin ‘'ltr, 'Ulim al-Hadis I, terj. Mujiyo,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 1994), p. 43-44

M. Syuhudi Isma'il, Kriteria Hadis Shahih: Kritik Sanad dan
Matan, (Yogyakarta: LPPI, 1996), p. 13

* Zain ad-Din 'Abdu ar-Rahman al-'ArafT, at-Taqyidu wa al-1ddah
Syarhu Muqaddimah Ibnu Salah, (Beirut: Dar al-Fikr.1981). p. 51



di atas. Namun demikian, interpretasi-interpretasi itu belum

memberikan gambaran konkrit dan tepat.

. Rumusan Masalah

Judul skripsi ini adalah "Pandangan Abu ‘Isa at-Tirmiz7
Tentang Hadis Hasan dan Kualifikasinya“. Artinya skripsi ini
membahas tentang pandangan seseorang dalam hal ini at-Tirmiz7
sebagai pencetus istilah Hadis hasan dan kualifikasinya. la
telah menuangkan pemikirannya dalam kitab a/-Jami' f.:.'\'—.?afaffw T
ai-Tirmizr.

Bertolak dari pemahaman judul dan hal-hal yang telah
dikemukakan dalam latar belakang masalah, maka kasus pokok
yang akan diungkap dalam penelitian ini adalah konsep Hadis
hasan beserta kualifikasinya menurut Abu ‘'Isa at-Tirm7zi yang
termuat dalam kitab al-Jami'u as-Sahth-nya. Konsep ini memuat
kriteria-kriteria yang harus dipenuhi oleh suatu Iladis untuk
dapat diklasifikaskan sebagai Hadis hasan.

Agar pembahasan dapat dilakukan dengan lebih sistematis
dan terarah, maka kasus pokok di atas dirumuskan sebagai
berikut :

I. Mengapa at-Tirmizi menciptakan istilah Hadis hasan ?
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2. Bagaimana konsep Hadis hasan, hasan sahih, hasan garib, dan

hasan garib sahih menurut at-Tirmizi?

-l

Bagaimana aplikasi Hadis hasan dan kualifikasinya dalam

kitab al-Jami' as-Sahih karya at-Tirmiz1"

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari karya tulis ini adalah berupaya untuk
memberikan gambaran yang memadai tentang pemikiran at-Tirmizi
mengenai Hadis hasan dan segala permasalahan yang melingkupinya.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan

berharga bagi para peminat kajian ilmu-ilmu Hadis juga bagi

masyarakat umum

D. Telaah Pustaka
Telah banyak kitab Hadis dan ulumul Hadis karya para
ulama yang mengomentari terma-terma hasan yang terdapat
dalam kitab al-Jami' as-Sahih IT at-TirmTZT. Di  antaranya, 'l/limu
al-Hadis karya Tbnu Shalah (w 643 H), 'Ilmu al-Hadis karya Thnu
Taimiyah (w 728 H), TadrThu ar-RawT karya as-Suyiti (w 1283
H)

Adapun  kitab-kitab  ‘'ulumui  Hadis yang tergolong



mutakhir, seperti yang ditulis oleh Subhi as-Salih, Mubhammad
'Ajjaj al-Khatib, Badran Abd al-'Ainain Badran, dan Ahmad
Muhammad Syakir.

Di samping kitab-kitab di atas, terdapat pula karya tulis
yang khusus membahas Imam at-Tirm7zi dan pemikirannya di
bidang Hadis, seperti kitab al-Imam :at—?'irm?';'rwa al-Muwidzanatu
Baina JamT'ihi wa .}'a{rﬁ_nma.in oleh Nuruddin 'lItr. Kitab ini banyak
mengupas tentang perlawatan Imam at-Tirm7zi aalam
menghimpun [ladis, termasuk perjumpaannya dengan gurunya,
Bukhari dan Muslim. Dapat juga digolougran di sl yaiiu
Muyqaddimah Tuhfatu al-Ahwazi bi Syarhi Jami' at-TirmTii, yang
ditulis oleh Muhammad bin ‘Abd ar-Rahm@n al-Mubarakfuri.

Perbincangan  sekitar pemikiran at-Tirmizi tampaknya
berkelanjutan hingga kini, tepatnya pada tahun 1993, telah terbit
desertasi  yang berjudul “Imam Tirmizi Peranannya dalam
Pengembangan Hadis dan I'ikih" ditulis oleh Ahmad Sutarmadi
di Jakarta. Pada tahun yang sama terdapat artikel yang berjudul
"Imam Tirmizi dan Hadis Hasan suatu Teka-teki Berkepanjangan"
dimuat dalam Panji Masyarakat oleh Muhammad Dailamy. Pada
tahun 1994 muncul tesis yang berjudul "Hadis Hasan menurut

Abii Isa at-TirmTzi" oleh Muhri di Ujung pandang. Namun



demikian Tesis ini tidak memfokuskan penelitiannya untuk
menemukan suatu jawaban atas peristilahan at-Tirmizi yang
dianggap musykil oleh para ulama Hadis, seperti hasan sahih,
hasan garib, dan hasan garib sahih. Oleh karena itu penelitian ini
dimaksudkan untuk memberikan gambaran sekaligus jawaban

yang jelas atas peristilahan tersebut.

. Metode Penelitian

Setiap penelitian ilmiah agar terarah dan hasilnya dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah pula, maka diperlukan
suatu mctode. Mectode penclitian yang ditecrapkan di  sini
sepenuhnya bersifat library research yaitu penelitian kepustakaan
dengan mengumpulkan data-data yang ada relevansinya dengan

pembahasan .

Adapun sumber primer penelitian ini adalah kitab Jami' as-
Sahth I ar-TirmTZi; sementara yang menjadi obyek penelitian
adalah Hadis-hadis yang dinilai hasan dan Hadis hasan yang
dikualifikasikan dengan terma-terma lain.

Karena yang dimaksud oleh at-Tirmizi mengenai terma
hasan ini hanya berlaku untuk sanad ' Maka Hadis hasan dalam

penelitian ini hanya mengacu kepada metode takhrij, yaitu pada

® Winarno Surakhman, Pengantar Penelitian Ilmiah-Dasar Metode
Teknik, (Bandung: Tarsito, 1994), p. 252.

"" Abu 'Isa: at-TirmizT, Jami'u as-SahTh IT Tirmiii; (Beirut: Dar al-



telaah kritis sanad melalui pendekatan ilmu a/-Jahru wa at-
Ta’dil dan ilmu Tahammul wa al-’Ada’ yang telah dirumuskan
oleh ulama-ulama Hadis.

Jumiah Hadis yang berkuvalitas hasan dan hadis yang
dikualifikasikan dengan terma lain, yang terdapat dalam kitab a/-

Jami’® as-Sahih li at-Tirmizi dapat dikemukakan sebagai

berikut :
No. Jenis Juz Jumlah
I ImjIrjiv{v
1 | Hasan 44105 71| 80| 65 365

2. | Hasan yang dikualifikasi 213240356302} 250 1551
dengan garib

3. | Hasan yang dikualifikasi 37} 7811181121184 538
denpgan garib

4. | Hasan yang dikualifikasi 12} 33| 60f{ 65| 99 269
dengan sahih san garib

JUMLAH 306 | 646 | 605| 568 | 602 2727

Mengingat besarnya populasi seperti dikemukakan di atas,
maka dalam penelitian ini cukup menetapkan masing-masing satu
kasus terhadaﬁ aplikasi dari terma-terma tersebut. Semua Hadis
yang ditetapkan sebagai studi kasus akan diteliti dengan
menggunakan metode takhrij sanad seperti telah dikemukakan di

atas.
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I'. Sistematika Pembahasan

Untuk memperoleh  pengkajian  yang konsisten dan
terarah, maka skripsi ini disistematikan pembahasannya kcpada
empat bab, yaitu sebagai berikut;

Bab pertama, berisi uraian tentang hal-hal yang mendorong
lahirnya penelitian ini, yaitu terdiri dari; latar belakang masalah;
perumusan masalah; tujuan penelitian; metode penelitian, dan
sistematika pembahasan, semua itu terangkum dalam Bab
pendahuluan,

Bab kedua, membahas hazanah intelektual Tmam at-Tirmizi
yang meliputi  biografi, kondisi sosio kultural macyarakat,
hazanah intelektual at-Tirmizi, dan karakteristik kitab al- fami' as-
Sahth IT at-Tirmizi.

Bab ketiga, menganalisa konsep Iladis hasan menurut at-
Tirmizi beserta aplikasinya, dengan mengemukakan elemen-
elemen kriteria yang harus terpenuhi oleh suatu Hadis
sehingga dapat dinilai hasan maupun hasan yang dipadukan
dengan terma lain.

Bab keempat, memuat kesimpulan dan saran. Kesimpulan ini
merupakan hasil dari seluruh rangkaian kegiatan penelitian

dan jawaban terhadap rumusan masalah yang ditetapkan.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

At-Tirmizi dikenal sebagai seorang pakar Hadis yang selalu
konsisten dengan keilmuannya. la lebih memilih menggunakan
Hadis yang tidak sampai kepada peringkat sahih tetapi telah
menjadi amalan para fuqaha dari pada hukum qiyas dan ‘ijma’.
Faktor inilah yang mendorong at-TirmiZzi menciptakan Hadis

hasan.

. a. Konsep Hadis hasan menurut at-Tirmizi adalah Hadis yang

memenuhi tiga kriteria, yaitu; pertama, perawinya bukan orang
yang tertuduh berdusta; kedua, sanadnya tidak mengandung
syaz ;dan ketiga, diriwayatkan dari jalur lain. Jika melihat pada
kriteria kedua, maka yang dimaksud at-tirmi27 dengan ‘tidak

ada indikasi dusta’ adalah rawi yang Sigah. Akan tetapi sifat

ke-sigah-an perawi Hadis hasan lebih rendah dibandingkan
dengan sifat ke-§igah-an perawi Hadis sahih.

b. Pengertian Hadis hasan sahih adalah sanad Hadis yang paling

sahih di antara sanad Hadis lain yang berbicara mengenai tema
yang sama.

c. Istilah Hadis hasan garib adalah Hadis yang garib dari jalan

110
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itu, akan tetapi matannya mempunyai banyak sydhid, maka
dapat bermartabat hasan.

d. Yang dimaksud dengan istilah Hadis hasan garib sahih

adalah, Hadis yang redaksi matannya diriwayatkan secara
menyendiri oleh seorang yang terkenal héifiz sehingga ke-garTh-
annya dapat dinilai sahih dan Hadis itu juga memenuhi kreteria
hasan karena diriwayatkan dari jalur sanad yang 'ain.

Aplikasi dari konsep Hadis hasan dan kualifikasinya di atas,
menunjukkan konsistensi dan sinkronisasi dengan teori dan

terma hasan maupun kualifikainya.

B. Saran-saran

Ilmu pengetahuan akan berkembang terus selama ada penelitian
yang berkelanjutan, rutin, aktual, sistematis. Demikian halnya

penelitian terhadap Hadis hasan at-Tirmi2r,

. Penulis menyarankan agar setiap orang yang berminat

mendalami  Hadis serta ilmu-ilmunya agar senantiasa
bersungguh-sungguh menekuni bidang ini, karena ia merupakan
ilmu yang sangat penting bagi umat, juga ilmu ini dijaga
dibahas secara mendalam generasi demi generasi sehingga

seperti sekarang ini. Oleh sebab itu, sebagai generasi yang



qQ

dipersiapkan untuk itu, maka sudah

mempersiapka diri dengan ilmu-ilmu tersebut.

sewajarnya

112
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